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Lawan Kanker dengan Hidup Sehat

PREVALENSI kanker di
Indonesia termasuk tinggi. Data
Riset Kesehatan Dasar (Riskes-
das) 2013 mencatat prevalensi
kanker di Indonesia mencapai
1,4 per 1.000. Dari sekian
banyak kanker yang menyerang
masyarakat, kanker payudara
dan leher rahim masih tcrtinggi
diderita wanita.

Pada laki-laki, kanker usus
besar (kolorektal) dan kanker
paru yang tertinggi.

Ahli Hematologi Onkologi
Medik UGM, dr Mardiah Suci
Hardianti PhD SpPD menu-
turkan prevalensi kanker di
Indonesia terus mengalami pen-
ingkatan setiap tahunnya.
Sebagian besar kanker akibat
gaya hidup yang tidak sehat.

”"Munculnya kanker dipe-
ngaruhi dua faktor utama. Perta-
ma, dari dalam yakni kerentanan
individu untuk menderita kan-

ker. Kedua, akibat faktor luar
yaitu kanker akibat pengaruh
lingkungan dan pola hidup tidak
sehat,” jelasnya.

Infeksi virus juga bisa men-
gakibatkan timbulnya kanker
misalnya, virus Epstein Barr
atau EBV dapat mengakibatkan
kanker nasofaring, virus HPV
menjadi penyebab kanker leher
rahim (serviks) dan virus hepati-
tis B berkaitan dengan kanker
hati.

”Sebagian besar, 95 persen
kanker karena mutasi gen faktor
dari luar sedangkan faktor
bawaan menyumbang kejadian
kanker sebesar 5 persen saja
sehingga sebagian besar kanker
dapat dicegah,” tandasnya.
Gaya Hidup

Karenanya, kata dia, menja-
di tidak berlebihan apabila kan-
ker dikatakan sebagai penyakit
atau keganasan terkait dengan

gaya hidup. Kejadian kanker
akan semakin meningkat karena
seseorang memiliki gaya hidup
tidak sehat.

Di DIY, jumlah penderita
kanker tergolong besar. Dari
data penderita kanker di RSUP
Dr Sardjito mengalami pen-
ingkatan dari tahun ke tahun.
Data 2009 mencatat jumlah kun-
jungan pasien yang menjalani
rawat jalan di Klinik Tulip
sebanyak 23.000 orang dan terus
naik hingga 48.175 ribu orang di
tahun 2015.

”Rata-rata setiap tahunnya
selama 2009-2013 kunjungan
pasien di klinik kanker terpadu
Tulip RS Dr Sardjito mencapai
30.000 orang per tahun meliputi
pasien lama/kontrol dan baru,”
jelasnya.

Pola hidup sehat salah satu
cara ampuh melawan kanker.
Kanker dapat dicegah dengan

Mardiah Suci

menghindari faktor risikonya
antara lain menghindari paparan
asap rokok, polusi, sinar UV,
konsumsi alkohol serta diet ren-
dah serat. Selain itu perlu aktif
secara fisik seperti olahraga,
melakukan vaksinasi juga bisa
mencegah risiko kanker akibat
infeksi virus.(D19-52)




